Putu Sutawijaya est un
peintre balinais vivant et
travaillant a Yogyakarta mais
aussi 'un de ceux qui exposent
le plus réguliérement en
Indonésie et a 1'étranger. 11
nous fait I'honneur de
présenter au Lip ses derniéres
oeuvres, peintures et
sculptures, qui traitent du
rapport de l'espace et du corps.

“Né au coeur de la culture
balinaise, j'ai découvert l'art a
travers les peintures et les
sculptures du temple. De par
mon éducation, j'ai appris a
m'exprimer en toutes
circonstances et j'ai maintenu
les principes de la philosophie
balinaise face a
l'environnement et a ses
modifications. J'ai toujours
taché de trouver un juste
¢équilibre entre le sacré et le
profane et c'est I'un des thémes
que j'ai le plus souvent
exprimé dans mes peintures.”

Putu Sutawijaya adalah
salah seorang pelukis dari
Bali yang tinggal dan bekerja
di Yogyakarta namun juga
salah seorang pelukis yang
secara teratur mengadakan
pameran di Indonesia dan
luar negeri. la telah memberi
kehormatan pada LIP untuk
menggelar sejumlah karya
terbarunya, lukisan dan
ukiran yang mengetengahkan
hubungan ruang dan tubuh.

“Tumbuh di tengah kentalnya
kehidupan budaya bali, saya
mulai mengenal seni rupa
melalui lukisan dan ukiran di
Pura. Dari didikan keluarga,
saya terbiasa untuk membuka
diri terhadap siapapun,
namun saya tetap berpijak
pada filosofi budaya Bali
sebagai referensi utama saya
dalam memandang segala
gejala di lingkungan. Saya
bukanlah orang yang sangat
taat tapi saya selalu
berusaha menemui titik
keseimbangan diantara
kondisi sakral dan profan,
seperti yang diajarkan dalam

filosofi di masyarakatnya.

Dikotomi sakral dan profan
inilah yang sering saya
ekspresikan dalam lukisan.’
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